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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Di era sekarang ini bisnis dalam bidang kuliner sangat menjanjikan dalam segi
keuntungan sehingga banyak orang di Indonesia yang ingin membuka bisnis dibidang
kuliner.Usaha rumah makan merupakan usaha kecil menengah yang dianggap sebagai
bisnis paling mudah untuk dilakukan dalam situasi apapun.Salah satu wadah untuk
membuat dan menyajikan makanan di Indonesia biasa disebut dengan istilah rumah
makan atau dapat juga disebut dengan restoran.Dimana didalam rumah makan
tersebut menyajikan berbagai macam menu makanan yang dapat dihidangkan kepada
masyarakat umum dengan memberikan tarif tertentu pada setiap makanan serta jasa
pelayanannya dan dikelola secara baik untuk mendapatkan suatu keuntungan dalam
segi ekonomi.

Menurut Peraturan Mentri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No. 11 tahun 2014
tentang standar usaha Restoran, Usaha Restoran adalah usaha penyediaan jasa
makanan dan minuman dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses
pembuatan, penyimpanan dan penyajian disuatu tempat tetap yang tidak berpindah-
pindah dengan tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba.

Keputusan Mentri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi Nomor KN

73/PVVIO5/MPPT-85 tentang Peraturan usaha Rumah Makan, dalam peraturan ini



yang dimaksud dengan usaha Jasa Pangan adalah : “Suatu usaha yang menyediakan
jasa pelayanan makanan dan minuman yang dikelola secara komersial”.

Menurut peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 304/Menkes/Per/1989yang berisi
tentang persyaratan rumah makan maka yang dimaksud rumah makan adalah satu
jenis usaha jasa pangan yang bertempat di sebagian atau seluruh bangunan yang
permanen dilengkapi dengan peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan,
penyimpanan dan penjualan makanan dan minuman bagi umum di tempat usahanya.
(Depkes RI)

Salah satu rumah makan di Jawa Tengah yang sudah terkenal sejak dulu dan
menjadi pelopor masakan khas dari Kecamatan Gringsing tepatnya di Kabupaten
Batang yaitu Ayam Goreng Gringsing yang sudah berdiri sejak tahun 1952 yang
didirikan oleh Ibu Siti Rumtiyah (Bu Bengat), rumah makan ini tepatnya berlokasi di
JI. Raya Kutosari-Gringsing.Dari sebuah tenda emperan pinggir jalan kini rumah
makan tersebut menjadi besar.Dengan menggunakan resep khas turun temurun rumah
makan ayam goreng inisudah berjualan kurang lebih selama 65 tahun.Rumah Makan
Ayam Goreng Gringsing Bu Bengat memiliki total 60 karyawan.Para karyawan pada
rumah makan ini terbagi menjadi beberapa divisi, yakni karyawan bagian

pemotongan ayam, karyawan dapur serta karyawan pramusaji.



Tabel 1.1
Tabel Laporan Pendapatan RM. Ayam Goreng Gringsing Bu Bengat.

No | Tahun | Pendapatan (rata-rata per 6 Bln) Keterangan
1 2014* 90.425.000,00 Sept — Des
2 2015 75.567.666,67 Jan —Jun

68.008.833,33 Jul — Des
3 2016 62.634.166,67 Jan —Jun
61.111.500,00 Jul — Des
4 | 2017** 60.775.000,00 Jan — Feb

*Hanya 4 Bulan
**Hanya 2 Bulan

Sumber: Data RM. Ayam Goreng Gringsing Bu Bengat

Berdasarkan laporan dari perusahaan ada hal yang mengakibatkan perusahaan
gagal dalam mencapai target yang diharapkan. Laporan pada Tabel 1.1 yang
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan mengalami kenaikan dan penurunan yang
cukup tinggi sejak bulan September tahun 2014 sampai bulan Februari 2017.Tabel
1.1 menunjukkan bahwa pada Tahun 2014 rumah makan mendapatkan pendapatan
rata-rata paling tinggi yaitu sebesar Rp. 90.425.000 dan pendapatan rata-rata paling
rendah sebesar Rp. 60.775.000. Dengan demikian ditemukan permasalahan dan
pengembangan Kinerja karyawan yang belum optimal. Dalam hal ini disebabkan oleh
gaya kepemimpinan perusahaan, dimana karyawan merasa kepemimpinan yang baik

belum dapat diterapkan dalam perusahaan. Gaya kepemimpinan islami, kepercayaan



dan pemberdayaan kayawan merupakan hal yang berperan dalam meningkatkan
Kinerja karyawan.

Kinerja karyawan adalah hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang
dihasilkan karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya (Murty dan Hudiwinarsih, 2012).Dengan kinerja
karyawan yang baik diharapkan perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan
lainnya sehingga dapat diakui bahwa perusahaan mempunyai Kkinerja yang
berkualitas.

Gaya kepemimpinan islami yang diterapkan dalam rumah makan tersebut
sangatlah kuat sebab pemimpin beragama islam dan patuh pada ajaran islam, salah
satunya yaitu adanya mushola yang bersih dan aturan untuk busana pada pramusaji
yang diwajibkan menggunakan jilbab. Menurut Lensufiie (2010:06) kepemimpinan
mempunyai arti yang sangat penting bukan hanya sekedar label atau jabatan yang
diberikan kepada seorang manusia. Hubungan gaya kepemimpinan terhadap
pemberdayaan yaitu apabila gaya kepemimpinan yang diterapkan unggul dengan
memberikan pelatihan serta fasilitas kerja yang sesuai maka karyawan merasa lebih
dihargai dengan adanya pemberdayaan tersebut.

Kepercayaan merupakan kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain
yang memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan adalah suatu rasa percaya kepada
seseorang yang saling berhubungan (Morgan dan Hunt, 1994). Hubungan

kepercayaan sendiri terhadap pemberdayaan yaitu apabila pemberian kepercayaan



tinggi kepada karyawan maka karyawan merasa dirinya berharga dan diberdayakan
dalam perusahaan, sehingga akan memberikan hasil yang maksimal pada kinerja.

Pemberdayaan karyawan merupakan pemberian wewenang kepada karyawan
untuk merencanakan, mengendalikan, serta membuat keputusan mengenai pekerjaan
yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa harus mendapatkan otovitasi secara eksplisit
dari atasannya (Hansen dan Mowen, 1997). Pemberdayaan karyawan pada dasarnya
membentuk karyawan agar produktif dan berkomitmen.Hubungan pemberdayaan
karyawan terhadap kinerja karyawaan yaitu apabila seseorang diberdayakan dengan
menghargai kerja kerasnya maka output atau kinerja yang dihasilkan akan lebih
maksimal.

Menurut penelitian oleh Suryadewi, Dunia, Suharsono (2014) dengan hasil bahwa
ada pengaruh positif dari Pemberdayaan Karyawan terhadap Kinerja
Karyawan.Adapun hasil dari penelitian-penelitian lainnyaseperti penelitian oleh
Gunawan & Surya (2015) dengan hasil bahwa Kepemimpinan Transformasional
berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Karyawan dan inovasi organisasi;
penelitian oleh Sriwidodo dan Sugito (2007) dengan hasil bahwa kepemimpinan,
kepercayaan dan kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kkinerja
karyawan; dan penelitian Judeh (2012) dengan hasil kepercayaan berpengaruh positif
terhadap pemberdayaan karyawan.

Dari data awal hasil wawancara pada karyawan RM. Ayam Goreng Gringsing Bu

Bengat ditemukan bahwa pemimpin masih memiliki kekurangan dalam hal



memberikan tanggung jawab pada karyawannya, serta kurangnya menstimulasi saran
dan ide kreatif karena tidak memberikan kebebasan karyawan untuk berpendapat.

Dalam penelitian ini penulis mengarah pada faktor gaya kepemimpinan islami,
kepercayaan dan pemberdayaan karyawan dikarenakan faktor-faktor inilah yang
paling strategis dalam meningkatkan kinerja karyawan di RM. Ayam Goreng
Gringsing Bu Bengat.Berdasarkan uraian tersebut penulis mengambil judul penelitian
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Islami dan Kepercayaan terhadap Kinerja
Karyawan Melalui Pemberdayaan Karyawan Sebagai Variabel Intervening
(Studi di RM. Ayam Goreng Gringsing Bu Bengat).”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka dapat
diidentifikasikan pertanyaan peneliti dalam upaya menemukan kaitan dan dampak
hubungan dari masalah penelitian diatas, yaitu antara lain:

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan islam terhadap pemberdayaan

karyawan?

2. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap pemberdayaan karyawan?

3. Bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap kinerja karyawan?

4. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan islami terhadap kinerja karyawan?

5. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap kinerja karyawan?



1.3

Tujuan Penelitian

Pembahasan masalah yang akan disajikan oleh penulis tidak lepas dari tujuan

yang ingin dicapai. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

1.4

1.4.1.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan islami terhadap
pemberdayaan karyawan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap pemberdayaan
karyawan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberdayaan karyawan terhadap
kinerja karyawan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan islami terhadap
kinerja karyawan.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap kinerja

karyawan.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian diharapkan mampu memperkuat penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan peningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan tambahan referensi bagi
penelitian selanjutnya untuk pengembangan teori mengenai pengaruh gaya
kepemimpinan islami dan kepercayaan terhadap kinerja karyawan melalui

pemberdayaan karyawan sebagai variabel intervening.



1.4.2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Guna menambah pengetahuan dalam bidang penelitian serta wawasan baru
untuk mampu menerapkan teori yang didapat diperkuliahan dengan kenyataan
yang sebenarnya.

b. Bagi Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk memperbaiki kinerjanya
karyawan dalam suatu perusahaan.

c. Bagi Akademik
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mahasiswa serta sebagai bahan

referensi pada penelitian selanjutnya.



